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2IKHTISAR
EDY RUSYAMSI : PENGARUH AKUNTANSI AL-MURABAHAH    TERHADAP
KINERJA KEUANGAN DI BMT AL-ISHLAH BOBOS
DUKUPUNTANG
Pembiayaan adalah suatu sistem untuk melakukan transaksi dimana
transaksi tersebut dilakukan oleh  dua orang atau lebih. dalam sistem pembiayaan
tersebut Bank-Bank Syariah khususnya BMT AL-ISHLAH Bobos yang
menggunakan produk syariah yang sangat diinginkan masyarakat luas yaitu
produk murabahah. Dalam penerapan pembiayaan tersebut BMT Al-Ishlah Bobos
menerapkan sistem syariah dengan menggunakan produk-produk sebagai alat
untuk melakukan transaksi dengan hal mempermudah masyaraka untuk memesan
barang atau meminjam uang untuk keperluan usaha dengan jaminan yang tertera
dalam transaksi tersebut. Karena dalam produk-produk pembiayaan yang ada di
BMT Al-Ishlah tersebut yang banyak diminati oleh para nasabah adalah
pembiayaan murabahah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pembiayaan
murabahah di BMT Al-Ishlah Bobos, 2) Bagaimana kinerja keuangan di BMT Al-
Ishlah Bobos, 3) Bagaimana  pengaruh pembiayaan murabahah terhadap kinerja
keuangan di BMT Al-Ishlah Bobos. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk
mengetahui bagaimana pembiayaan murabahah di BMT Al-Ishlah Bobos, 2) untuk
mengetahui bagaimana kinerja keuangan di BMT Al-Ishla Bobos, 3) untuk
mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap kinerja keuangan di BMT
Al-Ishlah Bobos.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dengan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini, selain mengambarkan dan menjelaskan fakta-
fakta empiris yang ditemui di lapangan, peneliti juga menganalisa pengaruh
akuntansi al-murabahah terhadap kinerja keuangan. Langka penelitian ini
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumen. Hipotesis
penelitian ini adalah  terdapat pengaruh antara pembiayaan murabahah terhadap
kinerja keuangan. Adapun teknis dalam penelitian ini menggunakan korelasi
spearman rank, uji t, dan koefisien determinasi.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengaruh (Nilai r) dan kontribusi (
r
2
) pembiayaan murabahah terhadap kinerja keuangan di BMT Al-Ishlah Bobos
Dukupuntang sebesar 0.428  dan sebesar 18.31%. Hal ini menyatakan bahwa
kinerja keuangan dipengaruhi oleh pembiayaan murabahah  sebesar 18.31% dan
sisanya sebesar 81.69% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun hasil analisis uji t,
didapatkan harga thitung > ttabel (0.855>0.816) artinya bahwa pengaruh
pembiayaan murabahah signifikan terhadap kinerja keuangan di BMT Al-Ishla
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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ekonomi islam di Indonesia dapat dikatakan telah mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Berdirinya lembaga-lembaga keuangan yang secara
teknik menggunakan prinsip-prinsip syariah merupakan salah satu proses untuk
membangun sistem ekonomi islam baik dalam sekala mikro maupun makro.
Dilihat dari segi kedudukan dan kepercayaan, lembaga keuangan syariah seperti
Bank Syariah Mandiri, BMT dan Asuransi Takaful di Indonesia memiliki landasan
hukum yang kuat sehingga dapat memberikan peran yang lebih maksimal dan memberi
daya tawar positif untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional.1
Akan tetapi, proses sosialisasi dan pelayanan yang diberikan oleh lembaga
ekonomi syariah kepada masyarakat di rasakan belum begitu efektif. Misalnya :
keberadaan bank syariah terdapat di perkotaan, sedangkan di tingkat pedesaan masih
relatif terbatas. Hal ini menghambat proses sosialisasi ekonomi syariah hingga ke daerah-
daerah.
Oleh karena itu, terdapatnya lembaga seperti BMT Al-Ishlah ini yang ada di Kota
maupun di Kabupaten Cirebon dan luar Cirebon membuat masyarakat yakin akan
berjalannya suatu lembaga tersebut dengan dukungan orang-orang banyak. Karena BMT
Al-Ishlah tersebut membantu masyarakat dalam membuka usaha dan menghasilkan
1 Engkos sadrah. BMT  dan Bank Syariah. (Bandung : Pustaka Bani Quraisy.2004). Hlm.135
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pendapatan usaha dengan baik. Karena dalam usaha itu masyarakat mendapatkan hasil
yang maksiaml daripada tidak usaha disebabkan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam menjalankan aktifitas sehari-harinya dan aktifitas
tersebut menghasilkan pendapatan dan nilai wajar dalam suatu kerangka usaha sebagai
mana yang akan di uraikan dalam kerangka berpikir suatu permasalan.
Menurut Sofyan Safri Harahap dalam bukunya yang berjudul akuntansi islam
menjelaskan bagaimana sebuahPembiayaan murabahah bekerja dengan baik dan benar
karena sistem pembiayaan tersebut banyak di gunakan oleh Bank-Bank yang bersifat
syariah dan non syariah sebagai produk yang sangat maju dan berkembang pesat di
masyarakat sekitarnya yang menggunakan produk al-murabahah ini sebagai panduan-
panduan tata cara dalam menggunakan sistem ini, karena sistem ini dapat berguna dalam
mensukseskan usahanya dengan pendapatan hasil yang sederhana dari pada kita
menganggur tidak ada pekerjaan lebih baik kita bekerja dengan meminjamkan sedikit
uang atau barang dari pihak BMT Al-Ishlah tersebut untuk di jual kembali kepada
masyarakat Desa Bobos yang mayoritas petani, pedagang dan lain sebagainya, akan tetapi
banyaknya para pemuda menganggur di rumah karena susahnya mencari pekerjaan.
Dalam kerangka akuntansi al-murabahah ini penulis menjelaskan bagaimana suatu
“PengaruhPembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan” karena data tersebt
mempengaruhi bagaimana penggunaan suatu pembiayaan murabahah pada BMT Al-
Ishlah tersebut dalam penggunaan sistem atau akad suatu perjanjian dimana pihak A
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melakukan akad perjanjian dengan pihak Bank yang selaku pemilik modal dalam
menjalankan usaha tersebut.2
Oleh karena itu, Buya Hamka menjelaskan pengertian akuntansi al-murabahah
dalam al-quran surat al-baqoroh ayat 282, berbunyi :3
                                            
                                              
                                        
                                      
                                         
                                         
                                     
    
Artinya :
2 Sofyan Safri Harahap.Konsep Akuntansi Islam. (Jakarta : Bumi Aksara.1997). hlm 141
3ibid. hlm 142-143
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah,tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan
ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika
tak ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”(Q.S.Al-
Baqarah:282)
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Bermuamalah ialah seperti berjualbeli,
hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya sudah ditentukan oleh al-qur’an pada
surat al-baqorah juz 2 ayat 282 yang di jelaskan diatas. Dalam surat al-baqarah ayat 282
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ini menjelaskan bahwa allah melarang umatnya yang berbuat fasik terhadap apa-apa yang
tidak dijelaskan dalam suatu perjanjian dimana dalam perjanjian tersebut ada suatu
transaksi antara pihak pemilik modal dan pihak penjual yang ingin melakukan transaksi
yang bersifat mudharabah akan tetapi transaksi tersebut harus dilakukan oleh dua orang
atau lebih yang menentukan suatu perjanjian tersebut. Adapun kerugian ditanggung
bersama-sama.
Surat yang ke dua yang menerangkat pengertian akuntansi al-murabahah adalah
surat al-Baqoroh ayat 275, yang berbunyi :
                                   
                                                
                 
Artinya :
“orang-orang yang Makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”(Q.S.Al-
Baqarah:275)
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Dari ayat di atas menjelaskan tentang Riba itu ada dua macam yaitu riba nasiah
dan riba fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang
meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis,
tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian,
seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam
masyarakat Arab zaman jahiliyah.
Maksudnya, orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang
kemasukan syaitan karena Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini,
boleh tidak dikembalikan.
Surat yang ke tiga yang di jelaskan oleh Muhammad dalam al-Qur’an surat An-
Nisa ayat 29, yang berbunyi :4
                                        
          
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu,
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S.An Nisa:29).
4 Muhammad.Model-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah. (Yogyakarta : UII Press.2009) Hlm.58-59
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Adapun hadist yang dijelaskan oleh Muhammad tentang konsep akuntansi
murabahah adalah sebagai berikut :
“Pendapatan yang paling afdhal adalah hasil karya tangan seseorang dan jual
beli yang mabrur”. (HR. Ahmad, Al Bazzar, Ath-Thabarani)
Sesungguhnya Rasulullah bersabda dalam perjanjian antara kedua belah pihak
yang melakukan suatu akad perjanjian murabahah, berbunyi sebagai berikut:
“Tiga perkara di dalamnya terdapat keberkatan, yang pertama adalah menjual
dengan pembayaran tangguh (murabahah), yang kedua adalah muqaradhah (nama
lain dari mudharabah), yang ketiga adalah mencampurkan tepung dengan gandum
untuk kepentingan rumah bukan untuk diperjual belikan.”(HR. Suab ar Rumi).
Dari landasan hukum ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang melakukan
perjajian Murabahah antara pihak yang memiliki modal tersebut akan menjadi
tanggungan dalam merumuskan suatu kriteria-kriteria tertentu dengan jalan yang sudah di
tentukan oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi tersebut. Oleh karena itu Buya
Hamka menjelaskan bagaimana cara kita menjalankan konsep tersebut dengan baik dan
sempurna karena konsep tersebut sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat
yang agamis.
Dari latar belakang masalah diatas, penulis menguraikan permasalahan yang
terjadi di BMT Al-Ishlah tersebut dengan konsep yang terurai jelas dibawah ini. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk menulis sekripsi ini dengan tema
:”PengaruhPembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan”. (Studi Kasus :BMT





Wilayah kajian ini berkaitan dengan Bank dan Lembaga Keuangan Syariah.
b. Pendekatan penelitian
Pendekataan penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
c. Jenis masalah
Jenis masalah dengan penelitian ini yaitu adanya pembiayaan murabahah yag
meningkat dibandingkan produk-produk lain yang ada di BMT tersebut.
Dimana dalam uraian tersebut menjelaskan bagaimana suatu kinerja keuangan
yang dilakukan setiap transaksi antara pembeli dan penjual yang memesan
barang tersebut dengan menggunakan suatu akad perjanjian yang di lakukan
oleh kedua belah pihak anatara penjual dan pembel. Oleh karena itu, dalam
menguraikan perumusan masalah ini akan lebih baik di uraikan sampai jelas
dan sempurna baik dari pengertian pembiayaan murabahah maupun kinerja
keuangan yang ada di BMT Al-Ishlah  tersebut.
2. Pembatasan Masalah
Ruang lingkup pembatasan masalah yang hendak di kemukakan perlu
kiranya dibatasi dengan tujuan agar di peroleh pembahasan yang mendalam dan
sejelas-jelasnya dalam menguraikan masalah yang akan di ambil tersebut. Sejalan
dengan permasalahan yang di batasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
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kinerja keuangan. Laporan keuangan tersebut di terbitkan setiap setahun sekali
atau tiap enam bulan sekali agar mengetahui kas atau pendapatan BMT tersebut
dan mengetahui hasil pendapatan usaha BMT tiap bulan sekali. Oleh karena itu
penulis akan menganalisa suatu laporan keuangan pada tahun 2008, 2009, 2010
dengan menggunakan analisis akuntansi al-murabahah terhadap kinerja keuangan
suatu BMT yang berdiri sejak lama.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan oleh penulis di atas,
maka dapatlah penulis merumuskan beberpa pertanyaan, yaitu sebagai berikut:
a. Bagaimana Pembiayaan Murabahah di BMT Al-Ishlah Bobos ?
b. Bagaimana Kinerja Keuangan di BMT Al-Ishlah Bobos?
c. Bagaimana Pengaruh Pembiayaan Murabahah TerhadapKinerja Keuangan di
BMT Al-Islah Bobos?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimanaPembiayaan Murabahah pada BMT Al-Ishlah Bobos
tersebut.
2. Mengetahui bagaimana  Kinerja Keuangan pada BMT Al-Ishlah Bobos.
3. Mengetahui bagaimana PengaruhPembiayaan Murabahah terhadapKinerja
Keuangan pada BMT Al-Ishlah Bobos tersebut.
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D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai masukan, antara lain
sebagi berikut :
1. Kegunaan Ilmiah
Penelititian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian-
kajian ilmu perbankan islam, khususnya BMT Al-Ishlah Bobos sebagai sarana
dan prasarana penulis dalam mencari jawaban dalam sebuah pertanyaan yang
berjudul “ PengaruhPembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan”(Studi
Kasus: BMT Al-Ishlah Bobos Kec.Dukupuntang Kab.Cirebon).
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini berguna sebagai suatu pengetahuan praktis tentang pengaruh
akuntansi al-murabahah, sekaligus mengetahui bagaimana keabsahan suatu
laporan keuangan tersebut berjalan dengan sempurna apa tidak, dan bagaimana
aplikasi akuntansi tersebut berjalan dengan baik dalam sebuah lembaga perbankan
islam seperti BMT Al-Ishlah yang bertempat di Sumber.
3. Kegunaan Akademik
Sebagai Perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi Institut Agama Islam
Negri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, khususnya Fakultas Ekonomi Perbankan
Syariah sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan




a. Pembiayaan Murabahah (Variabel X)
b. Kinerja Keuangan (Variabel Y)
Dalam uraian gambar diatas menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, karena pembiayaan murabahah diatas
termasuk akad jual beli dimana pihak bank menediakan uang untuk keperluan
usaha nasabah dengan jaminan yang sudah tertera dalam perjanjian tersebut.
Pada dasarnya gambar diatas menjelakan bagaimana permasalahan yang
diambil dalam pembuatan skripsi ini dimana sekripsi tersebut menguraikan
tentang masalah-masalah yang sudah ditentkan pada halaman sebelumnya yang
menjelaskan bagaimana pembiayaan murabahah yang ada di BMT tersebut
berpengaruh terhadap laporan keuangan yang di dapat oleh peneliti selama 3 tahu
dari tahun 2008-2010 atau setiap semester sekali dalam konsep laporan keuangan
yang didapat dalam sebuah penelitian. Bagaimana permasalahan itu diuraikan
dalam sebuah permasalahan yang berjudul  “PengaruhPembiayaan Murabahah
TerhadapKinerja Keuangan”.(Studi Kasus: BMT Al-Ishlah Bobos
Kec.Dukupuntang Kab.Cirebon).5







Dalam menganalisa sebuah pembiayaan murabahah perlu kiranya
mengetahui bagaimana transaksi murabahah yang dilakukan oleh bank dan
nasabah yang menggunakan akad pembiayaan tersebut, dimana akad pembiayaan
tersebut sudah tercantum dalam syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh pihak
pemilik modal. Pemilik modal wajib menjelaskan bagaimana kriteria-kriteria yang
akan di sediakan oleh nasabah yang menggunakan akad pembiayaan murabahah
dalam memesan barang kepada pihak BMT. Kriteria-kriteria tersebut harus
dipenuhi sebagai syarat keluarnya akad tersebut.
Oleh karena itu, pembiayaan murabahah yang ada di BMT semakin
diminati masyarakat dalam melakuakan transaksi dimana pembiayaan tersebut
memudahkan para nasabah dalam bertransaksi. Setiap transaksi yang dilakukan
akan dicatat dalam laporan keuangan dan akan dilihat dari kriteria kinerja yang
dilakukan oleh nasabah dalam menggunakan akad pembiayaan murabahah
tersebut. Karena pembiayaan murabahah ini saling mempengaruhi terhadap
kinerja keuangan suatu BMT dimana kinerja tersebut digunakan sebagai tolak
ukur dalam melakukan transaksi sebagaimana yang tertera dalam gambar dibawah
ini.
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3.Beli barang 5.Terkirim barang
4. kirim
Bersumber dari : Muhammad. 2009. Model-Model Akad Pembiayaan di Bank
Syariah. Yogyakarta : UII Press
Berdasarkan gambar 1 sekema diatas dapat dijelaskan mekanisme yang
dilakukan dalam transaksi pembiayaan murabahah yang dilakukan di BMT Al-Ishlah
adalah sebagai berikut :6
1. Bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual
adalah harga beli bank dari produsen (pabrik/toko) ditambah keuntungan (mark






2. harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat
berubah selama berlakunya akad. Dalam perbankan, murabahah lazimnya
dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bitsaman ajil).
3. dalam transaksi ini, bila sudah ada barang, maka segera akan diserahkan kepada
nasabah, sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh.
F. Hipotesa Penelitian
Dalam penelitian ini, hipotesis yang di ajukan untuk menguji hubungan antara
2 variabel yang menggunakan hipotesa alternatif, yaitu : ”PengaruhPembiayaan
Murabahah Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Keuangan”.
G. Sistematika Skripsi
Penulisan skripsi dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab. Bagian pendahulua
skripsi berisi judul, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar atau grafik.
BAB I: Pendahuluan, meliputi Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Berpikir, Hipotesis dan
Sistematika Skripsi.
BABII: Tinjauan Pustaka , berisi membahas mengenai Teori-teori yang melandasi
Permasalahan.
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BABIII: Metode Penelitian, menjelaskan tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Operasional Variabel Penlitian, Jenis Data, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data,  serta Analisis Data.
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengemukakan tentang Hasil Henelitian
dan Pembahasan Hasil Penelitian.





1. Pengertian Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahah adalah menjual barang dengan harga jual sebesar
harga perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
menetapkan harga perolehan barang tersebut kepada pembeli.7
Dalam pembiayaan murabahah ini, peneliti membahas tentang bagaimana
arti murabahah tersebut dalam dunia perbankan islam, murabahah berarti sebuah
transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Dalam murabahah, bank
syariah dapat bertindak sebagai penjual dan pembeli. Sebagai penjual apabila
bank syariah menjual barang kepada nasabah, sedangkan sebagai pembeli apabila
bank syariah membeli barang kepada supplier untuk untuk dijual kepada nasabah.
2. Karakteristik Pembiayaan MurabahahBMT
Karakteristik Pembiayaan Murabahah, antara lain sebagai berikut :
7 Ahmad Irfan Sholihin. Buku Pintar Ekonomi Syariah.(Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama.2010). hlm.
40-41
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a. Murabahah dapat dilakuakn berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam
murabahah berdasarkan pesanan, penjual melakukan pembelian barang setelah
ada pemesanan dari pembeli.
b. Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat dan tidak mengikat
pembeli untuk membeli barang yang dipesannya. Dalam murabahah pesanan
mengikat pembeli tidak dapat membatalkan pesanan. Jika aset murabahah
yang telah dibeli oleh penjual dalam murabahah pesanan mengikat,
mengalami penurunan nilai tersebut menjadi beban penjual dan akad
mengurangi nilai akad.
c. Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau tangguh.
Pembayaran tangguh adalah pembayaran yang dilakukan tidak pada saat
barang diserahkankepada pembeli tetapi pembayaran dilakukan tidak pada
saat barang diserahkan kepada pembeli tetapi pembayarannya dilakukan
dalam bentuk angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu.
d. Akad murabahah memperkenankan penawaran harga yang berbeda untuk cara
pembayaran yang berbeda sebelum akad merubahah dilakukan. Namun, jika
akad tersebut telah disepakati, hanya ada satu harga (harga dalam akad) yang
digunakan.8
8 Muhammad. Model-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah(Yogyakarta : UII Press.2009).hlm.61
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3. Tujuan pembiayaan murabahah, yaitu :
a. Pembiayaan harus jelas agar seluruh resiko yang terjadi akibat penggunaan
tersebut sama sekali belum dperhitungkan.
b. Peningkatan modal kerja atau penambahan investasi aset persahaan pada
dasarnya timbul karena adanya peningkatan penjualan.
c. Peningkatan penjulan secara langsung membutuhkan  penambahan modal
kerja.9
4. Macam-macam ketentuan dalam pembiayaan murabahah, yaitu :
a. Ketentuan diskon pembiayaan murabahah, adalah :
1. harga jual beli adalah suatu jumlah yang disepakati oleh keua belah pihak,
baik sama dengan nilai benda yang menjadi objek jual beli lebih tinggi
maupun lebih rendah
2. harga jual beli murabahah adalah harga beli dan biayayang diperlukan
ditambah keuntungan sesuai dengan kesepakatan.
3. jika pemberian diskon terjadi setelah akad, pembagian diskon tersebut
dilakukan berdasarkan perjanjian yang dibuat dalam akad.
b. Ketentuan pembiayaan murabahah utang, adalah :
1. jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.
9 Ahmad Irfan Sholihin. Buku Pintar Ekonomi Syariah. Op.Cit. hlm.45
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2. jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus
menyelesaikan utang sesuai kesepakatan awal.
c. Ketentuan pembiayaan murabahah dengan jaminan, adalah :
1. jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanan.
2. bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan untuk dipegang.
d. Ketentuan pembiayaan murabahah kepada nasabah, adalah :
1. nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suau barang
atau aset kepada bank.
2. jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.
3. dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah utuk membayar uang
muka saat menandatangani kesepakatan awal dalam pemesanan.10
e. Ketentuan pembiayaan murabahah untuk pengakuan dan ketentuan, adalah :
Ketentuan pengakuan dan pengukuran pada Pembiayaan Murabahah
telah diatur PSAK No. 59 (2002), adalah sebagai berikut :
1) Pembiayaan untuk Penjual
a. Pada saat perolehan, aset murabahah di akuai sebagai persediaan
sebesar biaya perolehan. Dalam transaksi ini BMT Al-Ishlah akan
mencatat, yakni sebagai berikut :








b. Pengukuran aset murabahah setelah perolehan, adalah sebagai berikut :
1. Aktiva tersedia untuk dijual dalam murabahah pesanan mengikat,
adalah sebagai berikut :
a. Dinilai sebesar biaya perolehan
b. Jika terjadi penurunan nilai aktiva karena rusak atau kondisi
lain tersebut diakui sebagai beban dan mengurangi nilai aktiva.
Dalam hal ini terjadi penurunan nilai maka BMT Al-Ishlah
akan mencatat, yakni sebagai beriku:






Pada tabel diatas, kerugian penurunan dilaporkan di laporan
laba rugi sebagai beban lain-lain dan aktiva murabahah akan berkurang
sebesar nilai kerugian tersebut.
2. Apabila dalam murabahah tanpa pesanan atau murabahah pesanan
tidak mengikat terdapat indikasi kuat pembeli batal melakukan
transaksi maka aktiva murabahah akan mencatat pengakuan
kerugian sebesar, yakni sebagai berikut :
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c. Potongan pembelian dan pemasok diakui sebagai pengurang biaya
perolehan aktiva  murabahah.11
d. Pada saat akad piutang murabahah diakui sebesar biaya diperoleh
aktiva murabaha ditambah keuntungan yang disepakati. Pada akhir
periode, laporan keuangan piutang murabahah dinilai sebesar nilai
bersih yang dapat direalisasi, yaitu saldo piutang dikurang penyisihan












Apabila akad murabahah lebih dari satu periode akuntansi maka
pada akhir periode BMT Al-Ishlah akan mengakui penyelisihan kerugian
piutang, yakni sebagai berikut :










e. Keuntungan murabahah diakui sebagai berikut :
1) Pada periode terjadinya, apabila akad berakhir pada periode
laporan keuangan yang sama.
2) Selama periode akad secara proporsional, apabila akad melampui
satu periode laporan keuangan. Untuk akad yang berakhir pada
periode laporan keuangan yang sama BMT Al-Ishlah akan











f. Potongan pelunasan diakui dengan menggunakan salah satu metode,
yaitu sebagai berikut :
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1) jika potongan pelunasan diberikan pada saat penyelesaiaan, bank
akan mengurangi piutang murabahah dan keuntungan murabahah
maka akan dicatat, sebagai berikut :
2) jika potongan pelunasan diberikan setelah penyelesaian, bank
terlebih dahulu menerima pelunasan piutang murabahah dari
nasabah, kemudian bank membayar potongan pelunasan kepada
nasabah dengan mengurangi keuntungan murabahah.
g. Denda dikenakan apabila nasabah lalai dalam melakukan kewajiban
sesuai dengan akad
h. Urbun (uang muka)
1) Urbun diakui sebagai uang muka pembelian sebesar jumlah yang
diterima bank pada saat diterima.
2) Pada saat barang jadi dibeli oleh nasabah maka urbun diakui
sebagai pembayaran piutang.
3) Jika barang batal dibeli oleh nasabah maka urbun dikembalikan
kepada nasabah setelah diperhitungkan dengan biaya-biaya yang
telah dikeluarkan oleh bank.
2) Pembiayaan untuk Pembeli
Pembiayaan untuk pembeli memiliki ketentuan, sebagai berikut :
a. utang yang ditimbulkan dari transaksi murabahah tangguh dikaui
sebagai utang murabahah sebesar harga beli yang disepakati (jumlah
yang wajib dibayar)
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b. aset yang diperoleh melalui transaksi murabahah diakui sebagai biaya
perolehan murabahah tunai.
c. beban biaya tangguh di amortasi secara proporsional dengan porsi
utang murabahah.
d. diskon pembelian yang di terima setelah akad murabahah, potongan
pelunasan dan potongan utang murabahah sebagai pengurangan beban
murabahah tangguh.
5. Aplikasi Pembiayaan murabahah, yaitu :
a. pembiayaan investasi antara lain untuk pengadaan aktiva tetap, mesin-mesin,
dan barang-barang modal lainnya.
b. pembiyaan konsumer antara lain untuk pembelian rumah, mobil, danlain
sebagainya.
6. Analisis pembiayaan menggunakan analisis 5C, yaitu :
a. Analisis watak adalah untuk mendapatkan gambaran akan kemampuan
membayar dari pemohon.
b. Analisis kemampuan adalah untuk mengukur tingkat kemampuan membayar
dari pemohon.
c. Analisis modal adalah untukmengukur kemampuan usaha pemohon untuk
mendukung pembiayaan dengan modal sendiri.
d. Analisis kondisi adalah untuk mengukur prospek usaha.
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e. Analisis agunan pembiayaan adalah untuk mengukur jaminan dalam
pembiayaan.
7. Pembiayaan Murabahah untuk Pengungkapan
Lembaga keuangan syariah mengungkapkan hal-hal yang diakui dengan
tansaksi murabahah, tetapi tidak terbatas pada :12
a) Hanya perolehan aset murabahah
b) Janji pemesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban
atau bukan.
c) Pengungkapan yang diperlukan sesuai pernyataan standar akuntansi keuangan
nomor 101 tentang penyajian laporan keuangan.
8. Prinsip Murabahah dan Akuntansinya
Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Penjual
harus memberitahu harga produk yang dibeli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahannya.
Murabahah bisa dilakukan oleh perusahaan trading yang melakukan
aktivitas bisnisnya dengan cara membeli barang, keudin dijual kembali tanpa
melakukan perubahan barang tersebut.
12 Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah (berdasarkan PSAK dan PAPSI.
(Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 2005). hlm.81-86
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BMT Al-Ishlah dapat mengadopsi transaksi ini, kaitannya dengan
kebutuhan nasabah dengan skim Bai’ al-murabahah. Mekanisme transaksi ini,
BMT Al-Ishlah melakuakn akad dengan nasabah kemudian bank syariah membeli
barang yang dibutuhkan oleh nasabah kepada supplier secara tunai, setelah itu
BMT Al-Ishlah menjual kepada nasabah dengan pembayaran angsuran. Cara
tersebut akan dipakai  dalam sebuah transaksi akad pembiayaan murabahah yang
ada di BMT Al-Ishlah tersebut :
a. Cara penentuan angsuran dalam al-murabahah
Dalam al-murabahah, BMT Al-Ishlah boleh mengambil
keuntungan/laba atas transaksi tersebut.dalam menentukan keuntungan. Ada
beberapa cara, yakni sebagai berikut :
1. Bank menentukan keuntungan dari jumlah dana yang dipinjam oleh
nasabah untuk membeli barang ke bank tersebut sebesar yang disepakati
ke dua belah pihak, misalnya 20% dari pokok pinjaman. Apabila yang
ditambah adalah 2x keuntungan per tahun (20%) maka hasilnya sama
dengan 40%.
Rumus harga jual (cara pertama) :
Harga jual = harga pokok aktiva murabahah/jumlah pembiayaan +
(markup/laba x n tahun).
2. Atas dasar dana yang dipinjam oleh nasabah, BMT Al-Ishlah menerapkan
keuntungan transaksi misal 20%, kemudian kalau dibayar satu atau dua
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tahun maka untuk menstabilkan daya beli uang tersebut BMT Al-Ishlah
dapat menambahkan sejumlah 2x inflasi dua tahun yang akan datang.
Rumus harga jual (cara Kedua) :
Harga jual = harga pokok aktiva murabahah/jumlah pembiayaan +
(inflasi x n) tahun + markup/laba sekali.
3. Dalam penentuan harga jual bank, bank dapat menerapkan metode
penetapan harga jual berdasarkan cost plus markup. Dengan metode cost
plus, harga jual dapat dihitung dengan rumus, adalah sebagai berikut :
Rumus harga jual (cara ketiga) :
Harga jual = harga pokok aktiva murabahah/ jumlah pembiayaan +
cost recovary + markup / laba sekali.
Cost recovary adalah bagian dari estimasi biaya operasi BMT Al-Ishlah
yang dibebankan kepada harga pokok aktiva murabahah/pembiayaan.
Rumus perhitungan cost recovary :
Cost recovary = (harga pokok aktiva murabahah atau
pembiayaan/estimasi total pembiayaan) x
estimasi biaya perasi 1 tahun.
Markup/laba ditentukan sekian persen dari harga pokok aktiva
murabahah/pembiayaan, misalnya 10%. Untuk menghitung margin
murabahah maka kita dapat menghitung dengan rumus :
Margin murabahah = (cost recovary + markup)/ harga pokok aktiva
murabahah (pembiayaan).
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b. Contoh transaksi al-murabahah
Tuan amir berminat untuk memiliki sebuah motor untuk kepentingan
usaha antar jemput anak sekolah. Motor tersebut mempunyai harga perolehan
(harga beli + biaya balik nama dan biaya lain-lain) sebesar Rp.15.000.000,00.
pada saat ini Tuan amir hanya memiliki dana Rp.5.000.000,00. untuk
mengatasi kekurangan dana tersebut tuan amir menghubungi BMT Al-Ishlah
Bobos untuk mendapatkan pemecahan masalah akibat kekurangan dana
tersebut, BMT Al-Ishlah menawarkan solusi dengan akad murabahah, yakni :
1. Cara pertama, BMT Al-Ishlah bobos menetapkan dengan tingkat laba atas
penjualan yang disepakati sebesar 10%, apabila dibayar dalam jangka dua
tahun maka BMT Al-Ishlah akan menambahkan keuntungan lagi sebesar
10%, sehingga margin selama dua tahun = 20%.
2. Cara kedua, BMT Al-Ishlah menetapkan keuntungan tahun pertama 10%
dan faktor stabilizer nilai beli uang yang dipinjamkan untuk 2 tahun
sebesar 2 x inflasi indonesia (misal 5% x 2 tahun = 10%), sehungga
margin selama 2 tahun = 10% + 10% = 20%
Jawab :
Berikut ini perhitungan angsuran per bulan dibayar oleh tuan ali setiap
bulannya :
Cara pertama :
Harga Pokok Motor = Rp.15.000.000,00
Dibayar nasabah (uang muka) = Rp.  5.000,000,00 -
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Dibayar oleh BMT = Rp.10.000,000,00
Margin Laba Bank = Rp.2 x 10% x Rp.10.000.000,00
= Rp.2.000.000,00
Harga Jual Bank = Rp.10.000.000,00 + Rp.2.000.000
= Rp12.000.000,00
Perhitungan Angsuran :
Harga Pokok = Rp.15.000.000,00
Margin Murabahah =Rp.2.000.000,00
Harga jual Bank = Rp.17.000.000,00
Pembayaran pertama =Rp.  5.000.000,00
Sisa angsuran = Rp.12.000.000,00
Angsuran perbulan =Rp.12.000.000,00
24 bulan
= Rp.500.000,00 per bulan
Cara kedua :
Harga pokok motor = Rp.15.000.000,00
Dibayar nasabah (uang muka) = Rp. 5.000.000,00
Dibayar oleh bank = Rp.20.000.000,00
Margin laba bank = Rp.10% x Rp.20.000.000,00
= Rp. 2.000.000,00
Stabiliser daya beli = Rp. 2 tahun x 5% x Rp.20.000.000,00
= Rp. 2.000.000,00
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Margin laba + stabiliser daya beli = Rp. 4.000.000,00
Perhitungan angsuran :
Harga pokok = Rp. 15.000.000,00
Laba dan inflasi = Rp. 4.000.000,00
Harga jual bank = Rp. 19.000.000,00
Pembayaran pertama = Rp. 5.000.000,00
Sisa angsuran = Rp.14.000.000,00





Kata kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah merupakan
kata banda, yang artinya:
a. Sesuatu yang dicapai,
b. Prestasi yang diperlihatkan,
c. Kemampuan kerja.
sedangkan penilaian kinerja menurut Poerwadarminataadalah penentuan
secara periodikefektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan
sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka
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penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas prilaku manusia dalam
melaksanakan peran yang mereka mainkan dalam organisasi.13
Sedangkan pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba.
Dalam mengukur kinerja keuangan perlu dikaitkan antara organisasi
perusahaan dengan pusat pertanggungjawaban. Dalam melihat organisasi
perusahaan dapat diketahui besarnya tanggungjawab manajer yang diwujudkan
dalam bentuk prestasi kerja keuangan. Namun demikian mengatur besarnya
tanggungjawab sekaligus mengukur prestasi keuangan tidaklah mudah sebab ada
yang dapat diukur dengan mudah dan ada pula yang sukar untuk diukur.
Sedangkan tujuan penilaian kinerja, adalah:
" Untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan
dalammematuhi standar prilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar
membuahkantindakan dan hasil yang diinginkan. Standar prilaku dapat berupa
kebijakanmanajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran."
2. Pengertian Keuangan
Keuangan adalah suatu informasi yang memuat informasi tentang posisi
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan. Informasi ini
diperlukan untuk melihat kinerja manajemen dalam melaksanakan kewenanagn
yang diberikan oleh pemilik. Adapun laporan keuangan ini juga berfungsi untuk
13 Poerwadarminata. Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka. 1970). hlm.419
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mengurangi kesenjangan informasi antara direksi atau menejemen perusahaan
dengan pemilik atau kreditor yang berada di luar perusahaan.
Penggunaan laporan keuangan tersebut selain sebagai alat pertanggung
jawaban, informasi keuangan diperllukan sebagai dasar pengambilan keputusan
yang dilakuakn secara sadar untuk menetapkan sesuatu atas dasar data dalam
bidang bisnis. Penggunaan laporan keuangan dan kebutuhan informasi
keuangannya dapat dikelompokan sebagai berikut :14
a. Investor atau Pemilik
Pemilik perusahaan menanggung resiko atas harta yang ditempatkan pada
perusahaan. Pemilik membutuhkan informasi untuk menilai apakah
perusahaan memiliki kemampuan membayar deviden atau tidak.
b. Pemberi Pinjamann
Pemberi pinjaman membutuhkan informasi keuangan guna memutuskan
memberi pinjaman dan kemampuan angsuran pokok dan bunga pada saat jatuh
tempo.
c. Pemasok atau Kreditor usaha lainnya
Pemasok memerlukan informasi keuangan untuk menentukan besarnya
penjualan kredit yang diberikan kepada perusahaan pembeli dan kemampuan
membayar pada saat jatuh tempo.




Dalam beberapa situasi, pelanggan sering membuat kontrak jangka panjang
dengan BMT Al-Ishlah Bobos, sehingga perlu informasi mengenai kesehatan
keuangan perusahaan yang akan melakukan kerjasama.15
e. Karyawan
Karyawan BMT Al-Ishlah Bobos memerlukan informasi keuangan guna
menilai kemampuan perusahaan untuk mendatangkan laba dan stabilitas
usahanya.
f. Pemerintah
Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan untuk menentukan kebijakan
dalam bidang ekonomi.
g. Masyarakat
Laporan keuangan dapat digunakan untuk bahan analisis penelitian.
3. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan
Salah satu sarana manajemen paling panting yang harus dibebankan agar
tujuan organisasi dapat tercapai adalah faktor man usia. Tanpa manusia yang
berkualitas, betapapun canggihnya sistem yang dirancang, tujuan organisasi
mungkin hanya sekedar angan-angan saja.
Disamping sarana, prinsip-prinsip organisasi harus pula dipenuhi seperti
adanya pembagian tugas yang adil, pendelegasian tugas. rentang kekuasaan,
15Ibid, hlm.12
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tingkat pengawsan yang cukup, kesatuan perintah dan tanggung jawab serta
koordinasi masing-masing unit merupakan suatu hal yang harus terus menerus
disempurnakan. Untuk itu penilaian kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk
hal-hal sebagai berikut :
a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum. Dalam mengelola perusahaan, manajemen
menetapkan sasaran yang akan dicapai dimasa yang akan datang dan didalam
proses yang disebut perencanaaan (planning).
b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan
seperti promosi, transfer dan pemberhentian Penilaian kinerja akan
menghasilkan data yang dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan
yang bersangkutan dengan karyawan yang dinilai kinerjanya. Jika manajemen
puncak akan memutuskan promosi manajer ke jabatan yang lebih tinggi, data
hasil evaluasi kinerja yang diselenggarakan secara periodik akan sangat
membantu manajemen puncak dalam memilih manajer yang pantas untuk
dipromosikan.16
c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan Jika
manajemen puncak tidak mengenal kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan memilih program
pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan. Dalam masa
16 Sucipto.Penilaian Kinerja Keuangan. (Jakarta : PT:Gramedia Pustaka Opsit. 2003). hlm : 12-13
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kerjanya, perusahaan mempunyai kewajiban untuk mengembangkan
karyawannya agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan bisnis perusahaan yang senantiasa berubah dan berkembang.
d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka
menilai kinerja mereka. Dalam organisasi perusahaan, manajemen atas
mendelegasikan sebahagian wewenangnya kepada manajemen dibawah
mereka. Pendelegasian wewenang ini disertai dengan alokasi sumber daya
yang diperlukan dalam pelaksanaan wewenang tersebut. Manajer bawah
melaksanakan wewenang dengan mengkonsumsi sumber daya yang
dialokasikan kepada mereka.
e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan Penghargaan dapat
digotongkan datam dua kelompok yaitu penghargaan instrinsik dan
penghargaan ekstrinsik. Penghargaan instrinsik berupa rasa puas diri yang
diperoleh seseorang yang telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik dan telah mencapai sasaran tertentu. Penghargaan ekstrinsik terdiri dari
kompensasi yang diberikan kepada karyawan baik yang berupa kompensasi
langsung, tidak langsung, maupun yang berupa kompensasi non keuangan.17
4. Ukuran Kinerja keuangan
Ukuran kinerja keuangan dilihat dari Terdapat tiga macam ukuran yang
dapat digunakan untuk mengukur kinerja secara kuantitatif yaitu Ukuran kriteria
tunggal. Ukuran kriteria tunggal yaitu ukuran kinerja yang hanya menggunakan
17Ibid, hlm 13
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satu ukuran untuk menilai kinerja manajernya. Jika kriteria tunggal digunakan
untuk mengukur kinerjanya, orang akan cenderung memusatkan usahanya kepada
kriteria tersebut sebagai akibat diabaikannya kriteria yang lain yang kemungkinan
sama pentingnya dalam menentukan sukse atau tidaknya perusahaan atau
bagiannya.
5. Tahap Penilaian Kinerja Keuangan
Tahap penilaian kinerja dilaksanakan dalam dua tahap utama yaitu: tahap
persiapan dan tahap penilaian. Tahap persiapan terdiri dari tahap rinci yaitu:
a. Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggungjawab.
b. Penentuan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja.
c. Pengukuran kinerja sesungguhnya.
Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap rinci :
a. Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah
ditetapkanSebelumnya.
b. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari
yangditetapkan dalam standar.
c. Penegakan prilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan
untukmencegah perilaku yang tidak diinginkan.
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Dalam tahap penilaiaan kinerja keuangan ini di fokuskan dalam dua tahap
yaitu :
a) Tahap Persiapan
1) Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang
bertanggungjawab.
Maksudnya, Jika orang akan diminta untuk bertanggungjawab atas
sesuatu, langkah yang harus dilakukan adalah menetapkan dengan jelas
daerah pertanggungjawaban yang menjadi wewenang. Dalam
daerahpertanggungjawaban tersebut ia diberi wewenang untuk
mempengaruhi secarasignifikan berbagai variabel yang menentukan
pencapaian sasaran yang telahditetapkan. Dengan batas tanggungjawab
dan sasaran yang jelas, seseorangakan mudah dinilai kinerjanya. Ada tiga
hal yang berkaitan dengan penentuandaerah pertanggungjawaban dan
manajer yang bertanggungjawab antara lain:18
1. Kriteria penetapan tanggungjawab.
Untuk memotivasi manajer secara: efektif tanggungjawab
yangdibebankan kepada manajer harus memenuhi kriteria sebagai
berikut :
a. Tanggungjawab harus konsisten dengan wewenang yang dimiliki
oleh manajer atas pendapatan dan dibiayai.
18Sucipto.Penilaian Kinerja Keuangan. Op.Cit.hlm.15
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b. Batas tanggungjawab harus teliti dan adil Ruang lingkup
tanggungjawab seorang manajer yang akan diukur kinerjanya harus
ditetapkan secara teliti untuk menghindari terjadinya
tanggungjawab yang tumpang tindih (over lapping). Batas
tanggungjawab seorang manajer harus ditetapkan secara adil dan
diterima oleh manajer sebagai suatu pembagian tanggungjawab
yang adil.
c. Untuk mengembangkan pengendalian operasional, daerah
pertanggungjawaban yang dibebankan kepada seorang manajer
harus dapat diukur efisiensi dan efektifitasnya akan penentuan
tugas khusus tertentu.
d. Kriteria evaluasi kinerja yang dipilih harus sesuai ruang lingkup
tanggungjawab yang dibebankan kepada manajer.
2. Tipe pusat pertanggungjawaban.
Pusatpertanggungjawaban merupakan suatu unit organisasi
yang dipimpin olehseorang manajer yang bertanggungjawab. Suatu
pusatpertanggungjawaban dapat dipandang sebagai suatu sistem
yangmengolah masukan menjadi keluaran. Masukan suatu
pusatpertanggungjawaban yang diukur dalam satuan uang disebut
denganbiaya sedangkan keluaran suatu pusat pertanggungjawaban
yangdinyatakan dalam satuan uang disebut dengan pendapatan.
3. Karakteristik pusat pertanggungjawaban.
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Berdasarkan karakteristik hubungan antara masukan dan
keluarannyaperlu dikaitkan antara organisasi perusahan dengan
pusatperianggungjawaban. Dengan melihat pada organisasi perusahan
danpusat pertanggungjawaban akan dapat diketahui besarnya
tanggungjawabpara manajer yang diwujudkan dalam bentuk prestasi
kerja.
2) Penetapan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja Manajemenpuncak
harus memperoleh jaminan bahwa setiap manajerbertindak sesuai dengan
sasaran perusahaan. Untuk mewujudkan hal ini, harusterdapat kesesuaian an-
tara sasaran organisasi dengan sasaran manajer secaraindividual. Kesesuaian
sasaran dipengaruhi oleh prosedur yang digunakan untukmenilai kinerja
manajer, karena penilaian kinerja memaksa setiap manajer bertindaksesuai
dengan ukuran yang ditetapkan dalam kriteria kinerja.Dalam menetapkan
kriteria kinerja manajer berbagai faktor berikut ini perludipertimbangkan :
a. Dapat diukur atau tidaknya kriteria
Tidak semua kinerja dapat diukur secara kuantitatif. Keunggulan
produkdipasar, pemanfaatan sumber daya manusia, kekompakan tim,
kepatuhanperusahaan terhadap semua peraturan kemasyarakatan
merupakan ukurankinerja yang bersifat jangka panjang dan sulit untuk
diukur secara kuantitatif.Hal ini berbeda dengan ukuran kemampuan unit
organisasi dalammenghasilkan laba dengan mudah dapat diukur secara
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kuantitatif. Biasanyakinerja yang dengan mudah dapat diukur secara
kuantitatif akan memperolehperhatian yang lebih besar dari manajemen
puncak. Padahal meskipun secarakuantitatif sulit untuk diukur, kinerja
yang bersangkutan dengan keunggulanproduk di pasar, pemanfaatan
sumber daya manusia, dan lain-lain tersebutdiatas sama pentingnya
dengan kinerja yang dapat diukur dengan mudahsecara kuantitatif.19
b. Rentang waktu sumber daya dan biaya
Sumber daya yang dikorbankan untuk mencapai sasaran tertentu
seringkalimemiliki rentang waktu jangka panjang untuk menghasilkan
manfaat bagiperusahaan.
c. Bobot yang dipertimbangkan atas kriteria
Manajer yang dinilai kinerjanya akan memiliki kecenderungan
untukmengerahkan usahanya menuju pencapaian sesuatu yang diberi
bobot besardalam penilaian kinerja. Jika misalnya manajemen puncak
memberi bobotbesar atas kriteria yang bersifat jangka pendek seperti
kemampuan unitorganisasi dalam menghasilkan laba dan pangsa pasar
jangka pendek, makahal ini akan membuat para manajer yang dinilai
kinerjanya akan menahan diridari tindakan atau prilaku yang dapat
membahayakan kemungkinanpencapaian tujuan laba dan pangsa pasar
jangka pendek
19 Fred J Weston. Manajemen Keuangan Edisi Kedelapan Jilid 1. (Jakarta : ERLANGGA.1996).hlm.55-57
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2) Penetapan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja Manajemen
puncak harus memperoleh jaminan bahwa setiap manajerbertindak sesuai
dengan sasaran perusahaan.
3) Pengukuran Kinerja sesungguhnya
b) Tahap penilaian
1) Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Maksudnya Dalam evaluasi kinerja, hasil pengukuran kinerja
secara periodik kemudian dibandingkan dengan sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya. Informasi penyimpangan kinerja sesungguhnya
dari sasaran yang telah ditetapkan diumpanbalikkan dalam laporan kinerja
kepada manajer yang bertangungjawab untuk menunjukkan efisiensi dan
efektifitas kinerja.
Laporan kinerja harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Laporan kinerja untul (manajer tingkat bawah harus berisi informasi
yang rinci dan laporan kinerja untuk manajer tingkat diatasnya harus
berisiinformasi yang lebih ringkas. Semakin tinggi jenjang manajer,
semakinringkas isi laporan kinerjanya.
b. Laporan kinerja berisi unsur terkendali dan unsur tidak terkendali
yangdisajikan secara terpisah, sehingga manajer yang bertanggung
jawabataskinerja dapat dimintai pertanggungjawaban atas unsur-unsur
yangdikendalikan olehnya.
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c. Laporan kinerja harus mencakup penyimpangan baik yang
menguntungkanataupun yang merugikan.
d. Laporan kinerja sebaiknya diterbitkan paling sedikit sebulan sekali.
e. Laporan kinerja harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
pengalamanpemakai.
f. Penyajian laporan kinerja sebaiknya memperhatikan kemampuan
penerimadalam memahami laporan tersebut.20
2) Penetuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari
yangditetapkan dalam standarPenyimpangan kinerja sesungguhnya dari
sasaran yang ditetapkan perludianalisis untuk menentukan penyebab
terjadinya penyimpangan tersebut, dandapat direncanakan tindakan untuk
mengatasinya. Baik penyimpangan yangmerugikan maupun yang
menguntungkan memerlukan perhatian, analisis, danpenafsiran dan
manajemen.
3) Penegakkan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk
mendegah perilaku yang tidak diinginkan. Tahap akhir penilaian kinerja
adalah tindakan koreksi untuk menegakkan perilakutertentu didalam
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Sasaran yangdicapai dengan
menggunakan perilaku tidak seperti yang diinginkan bukanmerupakan
tujuan penilaian kinerja. Perilaku merupakan tindakan orang
untukmemproduksi hasil.Hasil merupakan petunjuk efektifitas kinerja.
20Ibid. hlm.56
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Organisasi harus melakukanevaluasi atas keduanya, perilaku dan hasil




Objek kajian yang diteliti adalah penerapan akuntansi al-murabahah dan
kinerja keuangan yang diukur berdasarkan rasio likuiditas, rasio leverage, rasio
aktiivitas dan rasio profitabilitas serta penerapan akuntansi murabahah yang
diberikan kepada nasabah.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a) Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu dimana peneliti mengadakan penelitian
terhadap permasalahan yang ada di lokasi, dan melakuakn analisa data melalui
perhitungan statistika. Dalam hal ini menganalisis hubungan atau pengaruh antara
satu variabel dengan variabel lainnya melalui data statistika.
b) Jenis penelitian
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Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih21 atau bagai
mana suatu variabel mempengaruhi variabel lain.
C. Sumber dan Jenis Data
a) Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli (tidak melalui media). Dalam penelitian ini data primer merupakan hasil
interview dan observasi langsung yang dilakukan di BMT Al-Ishlah Bobos
Dukuhpuntang.
b) Jenis data
Karena penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif maka jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data rasio.
Data rasio adalah data yang mempunyai ruas atau interval, atau jarak yang
berdekatan dan sama serta data tersebut memiliki titik nol absolut22.
D. Populasi dan Sampel
a) Populasi penelitian
21 Sugiono. A, Metode Penelitian Bisnis, (bandung : Alfabeta, 2007), hlm.78
22 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta
Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (jakarta : Kencana, 2005), hlm.121-122
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Populasi adalah keseluruhan ( totality)obyek psikologis (psychological
objects) yang dibatasi oleh criteria tertentu23. Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangancabang dukuhpuntang BMT Al-Ishlah Bobos Kecamatan
Dukuhpuntang Kabupaten Cirebon.
b) Sampel penelitian
Sampel adalah bagian yang dapat mewakili karakteristik dari suatu
populasi. Berdasarkan pengambilan sampel tersebut, maka sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Cabang DukuhpuntangPeriode 01
Januari - 31 Juni, 01 Juli - 31 Desember pada tahun 2008, 2009, 2010.
E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi yang menjadikan objek
penelitian24. Sedangkan variabel adalah suatu kuantitas homogen yang nilainya
dapat berubah pada setiap waktu yang berbeda. Variabel dalam penelitian ini
meliputi :
a) Independent variabel / variabel bebas (X), merupakan variabel yang diduga
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
bebas berupa :
X= Pembiayaan Murabahah yaitu Jumlah nasabah pembiayaan muarabahah
yang diberikan kepada pihak BMT AL-ISHLAH Bobos Dukupuntang
23 Harun al rasyd, Teknik Penariakn Sampel dan Penyusunan Skala, (Bandung : Program pasca
sarjana,1993) hlm. 1. tidak diterbitkan.
24 Sugiono.A, Metode Penelitian Bisnis. Op.cit.hlm. 111
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selama kurun waktu 3 tahun setiap satu semester sekali dalam laporan
keuangan.
b) Dependent Variabel / Variabel Terikat (Y), adalah variabel yang dipengaruhi
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah kinerja
keuangan yang dihitung berdasarkan rumus-rumus rasio.
Y= Kinerja Keuangan yaitu keberasilan suatu perusahaan dilihat dari

























G. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini dilakukan dengan :
1) Tekinik kepustakaan
Teknik kepustakaan yaitu dengan metode dengan membaca, mengutip beberapa
sumber dari buku serta dari sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti.
2) Studi lapangan
Studdi lapangan yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan penelitian
pada objek secara langsung, tepatnya yaitu di BMT AL-ISLAH Bobos
Dukuhpuntang dengan tujuan memperoleh data dan atau keadaan sebenarnya
sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Studi lapangan terdiri dari :
a. Observasi
Penulis mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian yaitu kantor
BMT AL-ISHLAH Bobos Dukuhpuntang berupa data laporan keuangan




Agar data yang diperoleh akurat tentang objek dan sasaran, oleh karena itu
diadakan teknik wawancara secara mendalam dengan pihak BMT AL-ISHLAH
Bobos Dukuhpuntang.
c. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi ini dijadikan sebagai sumber data tertulis dari objek peneliti
berupa objek kajian, terutama berupa catatan-catatan penting yang ada
kaitannya dengan penelitian.
H. Teknik Analisis Data
Untuk menghitung pengaruh akuntansi al-murabahah terhadap kinerja
keuangan yaitu menggunakan rumus Korelasi Spearman Rank, rumus determinasi
dan Uji t, yaitu sebagai berikut :























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum BMT Al-Ishlah Bobos
Nama BMT tempat peneliti melakukan penelitian di BMT Al-Ishlah Bobos
Dukuhpuntang yang berdiri tanggal 17 Oktober 1998 dengan nomor badan hukum
yaitu 9289/BH/PAD/KWK-10/IV/1997 yang di ketuai oleh H.Hasyim Asyari dan
dipilih juga manajer atau pimpinan BMT Al-Ishlah samapai sekarang ini yaitu Dadan
Perdana dan jumlah pengelola yaitu 12 orang.
Jumlah anggota BMT Al-Ishlah Bobos yaitu 324 pegawai yang terdiri dari
manajer, wakil manajer, seketaris, bendahara dan karyawan yang kerja di BMT Al-
Ishlah tersebut. Adapun jumlah nasabah BMT Al-Ishlah tersebut sebanyak 4.189
nasabah, jumlah tersebut termasuk pembiayaan dan penghimpunan dana yang
dilakuakn oleh para nasabah BMT Al-Ishlah Bobos.25
Jumlah asset BMT Al-Ishlah sebanyak Rp.2.147.967.694, jumlah tersebut
tercatat pada tahun 2010 dalam neraca laporan keuangan yang sampai saat ini.
25 Iik Kusairi, Wawancara. Selasa 22 maret 2011
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Adapun modal yang dikeluarkan BMT Al-Ishlah  sampai saat ini adalah Rp.
226.951.036,00.
Produk-produk yang ditawarkan UJKS Kopontren BMT Al-Ishlah adalah
sebagai berikut :
1. Produk Penghimpunan Dana
Berkaitan dengan produk simpanan dan jenis simpanan atau tabungan
yang dapat dihimpun oleh BMT adalah sesuai dengan kebutuhan dan kemudahan











d. Pembiayaan Qordul Hasan
B. Pembiayaan Murabahah BMT A-lshlah Bobos
26 Darti. Wawancara, senin 4 April 2011
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Deskripsi variabel penelitian merupakan bagian dari hasil penelitian yang
berguna untuk menggambarkan tingkat variabel (independen dan dependen) yang
meliputi :
Jumlah pembiayaan murabahah merupakan jumlah pembiayaan
murabahah yang direalisasikan oleh pihak BMT kepada nasabah. Realisasi
pembiayaan murabahah kepada nasabah dalam penelitian ini dilihat dari
jumlah total pembiayaan murabahah dari bulan Juni 2008-Desember 2010
dalam laporan keuangan konsolidasi BMT AL-ISHLAH.
Tabel 2











27 Dokumentasi, sabtu 09 April 2011
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Dari tabel 3. menunjukan pada bulan Desember 2010 jumlah pembiayaan
murabahah meningkat sebesar Rp. 1.191.100.565. namun, pada bulan
Desember 2008 jumlah pembiayaan murabahah menurun secara signifikan
yaitu sebesar Rp. 757.585.256.
Grafik 1
Pembiayaan Murabahah BMT AL-ISHLAH Bobos
Periode 2008-2010
C. Kineja Keuangan BMT Al-Ishlah Bobos
Deskripsi variabel penelitian merupakan bagian dari hasil penelitian yang
berguna untuk menggambarkan tingkat variabel (independen dan dependen) yang
meliputi :
Grafik 3

















Kinerja keuangan merupakan jumlah keberasilan suatu perusahaan
dilihat dari persepektif keuangan. Realisasi kinerja keuangan kepada nasabah
dalam penelitian ini dilihat dari jumlah total kinerja keuangan dari bulan Juni
2008-Desember 2010 dalam laporan keuangan konsolidasi BMT AL-
ISHLAH.
Tabel 3
Kinerja Keuangan BMT AL-ISHLAH Bobos
Periode 2008-2010








Dari tabel 3. menunjukan pada bulan Juni 2008kinerja keuangan
meningkat sebesar Rp. 125.514.335. namun, pada bulan Juni 2009 jumlah
kinerja keuangan menurun secara signifikan yaitu sebesar Rp. 1.656.564.
28 Dokumentasi, sabtu 09 April 2011
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D. Pengaruh Akuntansi Al-Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan BMT Al-Ishlah
Bobos Dukuhpuntang
1. Analisis Korelasi Sperman Rank
Melalui korelasi spearman rank ini, penulis mencoba meneliti apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayaan murabahah terhadap
kinerja keuangan. Dalam penelitian ini jumlah yang diambil dalam laporan
keuangan yaitu 3 tahun atau 6 semester dengan taraf 5%. Data pembiayaan


















Setelah melakuakn perhitungan dengan spearman rank, maka diperoleh
koefisien korelasi r = 0,428 (korelasi positif) artinya semakin berkembangnya
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pembiayaan murabahah (X) semakin berkembangnya juga kinerja keuangan
(Y), semakin rendah pembiayaan murabahah semakin rendah pula kinerja
keuangan, jika melihat tabel koefisien korelasi, maka koefisien spearman rank
dikatagorikan pada koefisien sedang. Data nilai r bisa dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 4







2. Uji Korelasi Distribusi Student (Uji t)
Untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel X dan variabel Y,





















Untuk mengetahui harga t ini signifikan atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan nilai r tabel, untuk taraf kesalahan tertentu dengan
dk = n-2. karena disini uji dua pihak dengan taraf kesalahan 25% dengan
dk=6-2=4, diperoleh harga tabel =0.855,jadi thitung lebih kecil dari r tabel
(0.855>0.816), artinya tidak terdapat pengaruh pembiayaan murabahah
yang signifikan antara pembiayaan murabahah dengan kinerja keuangan.
3. Uji Koefisien Determinasi
Dalam mengetahui presentasi pengaruh yang terjadi dari variabel bebas
(pembiayaan murabahah) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan), maka
dilakukan uji signifikasi koefisien diterminasi.
Adapun rumusnya sebagai berikut :
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%1002 xKP r
%100428.0 2 xKP 
1831,0KP
%31,18KP
Hal ini menunjukan bahwa 18,31%, perubahan kinerja keuangan
disebabkan oleh variabel jumlah pembiayaan murabahah dan kinerja
keuangan. Sedangkan sisanya 81,69% disebabkan oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
E. Analisis Ekonomi Syariah
Pembiayaan murabahah adalah suatu realisasikan oleh lembaga keuangan
syariah seperti BMT AL-ISHLAH kepada nasabah akan menghasilkan margin.
Margin yang diterima dari pembiayaan murabahah selanjutnya akan dimasukan
kedalam laporan keuangan sebagai pendapatan pembiayaan murabahah. Besarnya
jumlah pembiayaan murabahah akan meningkatkan pendapatan bagi BMT AL-
ISHLAH. Besarnya pendapatan yang diterima dari realisasi pembiayaan murabahah
tentunya akan meningkatkan kinerja keuangan BMT AL-ISHLAH itu sendiri. Dengan
kata lain semakin besar jumlah pembiayaan murabahah yang direalisasikan maka
semakin besar kinerja keuangan yang dihasilkan.Allah berfirman dalam surat Asy-
Syuuara ayat 42, yaitu :
           
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“dan bagi orang-orang yang menerima dan mematuhi seruan tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka diputuskan dengan musyawarah antara
mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepad
mereka…..(QS.Asy-Syuura :42).
Dalam arti ayat diatas menerangkan bahwa musyawarah dan kesepakatan
antara pihak bank dan nasabah dalam menggunakan akad transaksi dimana bank
membiayai keperluan nasabah yakni dengan jalan transaksi yang bersifat syariah atau
tanpa bunga yang terjadi di setiap bank yang yang ada di Indonesia khususnya BMT
Al-Ishlah Bobos Dukupuntang.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, jumlah pembiayaan
murabahah ternyata tidak mempengaruhi kinerja keuangan secara signifikan. Hal ini
ditunjukan dengan nilai uji t variabel jumlah pembiayaan murabahah terhadap kinerja
keuangan nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai uji t pembiayaan murabahah
yaitu 0.855>0.816.
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
kinerja keuangan dilakukan analisis korelasi, determinasi (penentu) diperoleh data
yaitu kinerja keuangan yang disebabkan oleh jumlah pembiayaan murabahah sebesar






Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimplan :
1. Pembiayaan Murabahah merupakan suatu tahap suatu tahap penilaian dan
penerapan dari berbagai aspek kelayakan usaha calon debitur, baik keuangan
maupun non keuangan sehubungan  dengan permohonan kreditnya serta
penyusunan laporan analisis yang diperlukan. Dalam arti pihak BMT Al-Ishlah
memeriksa segala aspek kelayakan dalam suatu analisis konsep akuntansi al-
murabahah baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif.
2. Untuk menghitung kinerja keuangan, BMT Al-Ishlah menggunakan tiga ukuran
penilaian dan perhitungan yaitu ukuran kriteria tunggal, ukuran kriteria beragam
dan ukuran kriteria gabungan yang dapat menghitung dan menganalisa laporan
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keuangan dengan menggunakan ketiga ukuran tersebut sebgai cara dalam
perhitungan aspek-aspek kinerja keuangan BMT Al-Ishlah Bobos.
3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan
Untuk menghitung pengaruh (Nilai r) = 0.428 yang berarti hubungan variabel
tersebut memiliki korelasi yang sangat rendah, yang kemudian dimasukan
kedalam rumus koefisien determinasi menghasilkan nilai 18.31% yang berarti
pengaruh antara dua variabel tersebut sangat tinggi. Sedangkan dari hasil uji t,
harga thitung > ttabel (0.855>0.816.) maka hubungan antara pembiayaan
murabahah terhadap kinerja keuangan di BMT Al-Ishlah Bobos
DukuhpuntangKabupaten Cirebon adalah  signifikan.
B. Saran-saran
1. Analisispembiayaan murabahah bertujuan untuk dapat mengetahui layak tidaknya
suatu usaha yang akan di biayai oleh pihak BMT, karena penggunaan sarana
pembiayaan murabahah ini harus bener-bener mantap dan efesien dalam rangka
pengambilan keputusan dalam memberikan kredit uang atau pemberian
pembiayaan secara sehat. Oleh karena itu dalam hal ini UJKS BMT Al-Ishlah
harus berhati-hati dalam meningkatkan efektifitas dan kualitas produk-produk
pembiayaan agar terhindar dari pembiayaan bermasalah atau tidak bisa
mengembalikan pembiayaan tersebut tepat pada waktunya.
2. BMT harus selalu mengetahui kualitas pengawasan dalam menggunakan dana
dalam sistem pembiayaan murabahah yang disalurkan kepada debitur, karena
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dengan begitu BMT akan bisa mengatasi permasalahan-permasalahan yang timbul
akibat transaksi-transaksi sebelumnya dilakukan antara pemilik modal dan
peminjam modal.
3. BMT harus waspada dalam mengopersionalkan suatu produk-produk yang
dikeluarkan BMT tersebut kepada nasabah yang menggunakan produk tersebut
teruji kelayakan produknya dalam suatu pengembangan sebuah transaksi yang
syariah.
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Tabel Penolong Untuk Menghitung















1 1.062.872.457 6.040.102 2 5 -3 9
2 1.191.100.555 18.128.839 1 3 -2 4
3 901.226.951 13.028.862 3 4 -1 1
4 839.896.986 1.656.564 4 6 -2 4
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5 757.585.256 27.549.111 6 2 4 16
6 780.846.920 125.514.335 5 1 4 16
Jumlah - - - - - 50
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90
